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ABSTRAK 

Sulawesi salah satu pulau penghasil nikel di Indonesia. Daerah yang 
merupakan penghasil nikel di Sulawesi adalah Sorowako tepatnya di Sulawesi 
Selatan  berada di ± 1388 kaki di atas permukaan laut. Sorowako adalah tempat 
mengeksplorasi nikel yang dilakukan oleh PT International Nickel Indonesia Tbk 
namun pengolahannya berada di Bahodopi yang berada di Sulawesi Tengah, maka 
dibutuhkan suatu akses jalan yang menghubungkan Sorowako dengan Bahodopi. 
Jalan yang dilewati ini merupakan daerah yang bergunung-gunung terutama 
daerah Sulawesi Tengah sehingga memerlukan suatu galian untuk akses jalan 
tersebut, dan lereng yang berada di sisi-sisi jalan haruslah stabil agar tidak longsor 
dan menghambat mobilisasi mobil pengangkut nikel. 

Dalam menganalisis stabilitas suatu lereng, yang menjadi acuan adalah 
Faktor Keamanan lereng tersebut. Faktor keamanan tersebut menentukan apakah 
suatu lereng dikatakan stabil, labil atau longsor. Dalam analisis lereng ini hanya 
akan di tinjau pada segmen C pada proyek jalan Sorowako - Bahodopi dan STA 
30+425 yang akan menjadi model untuk STA yang lain. Dalam analisis lereng 
tersebut digunakan suatu perangkat lunak yaitu program Slope dari Oasys Geo. 

Dalam analisis lereng tersebut dibagi 3 kondisi yaitu dengan gempa, tanpa 
gempa dan kemungkinan adanya beban kendaraan. Lereng ini pun dibagi 
beberapa tahapan. Dari hasil analisis menggunakan program didapat faktor 
keamanan untuk metode Bishop untuk kondisi dengan gempa 2,003, tanpa gempa 
2,006 dan beban kendaraan 1,661 sedangkan untuk metode Janbu, kondisi dengan 
gempa 2,212, tanpa gempa 2,124 dan beban kendaraan 1,640. Maka lereng 
tersebut aman karena lebih dari 1,60. 
 
Kata kunci: Faktor keamanan, lereng, stabil, labil, longsor 
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ABSTRACT 

Sulawesi is a island in Indonesia as a producer of nickel. The region as 
producer of nickel in Sulawesi is Sorowako precisely located in South Sulawesi. 
Sorowako in ±1388 feet height above a sea level. Sorowako is a place to explore 
the nickel by PT International Nickel Indonesia Tbk but the processing was in 
Bahodopi Middle Sulawesi, so is required an access road to connect Sorowako 
with Bahodopi. This road where is a mountainous areas mainly in Middle 
Sulawesi necessitating an excavation for the access road,  so the slopes are located 
on either side of the road must be stabilized so as not to inhibit the mobilization of 
landslides and vans nickel.  

In analyzing a stability of slope is reference to a safety factor value. Safety 
factor determining whether a slope is said to be stable, unstable or landslide. The 
analysis of slope just review at Segmen C STA 30+425 at Sorowako Bahodopi 
Road Project, this would be model for other STA. The slope analysis was used a 
software program that is from Oasys Geo Slope. 

In the analysis, slope is divided by 3 condition that is with earthquake, 
without the earthquake and the possibility of vehicle load. This slope was divided 
into several stages. From the analysis results obtained using the program for the 
method of Bishop safety factor for earthquake conditions with 2.003, with no 
earthquakes 2.006 and vehicle load 1.661, while for Janbu method condition of 
the earthquake 2.212, with no earthquakes 2.124 and vehicle load 1.640. Then the 
slope is safe from landslide because it is more than 1.60.   
 
Keywords: Safety factor, slope, stable, unstable, landslide 
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